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SURABAYA (IM)- Jelang 
lebaran yang biasanya menjadi 
panen bagi mal-mal di Kota 
Surabaya, tidak terjadi pada 
lebaran kali ini. Di tengah pem-
batasan serta larangan mudik , 
membuat mal-mal besar di Kota 
Surabaya sepi dari pengunjung.

Seperti yang terlihat di Cipu-
tra World Surabaya. Mal yang be-
rada di jantung Kota Surabaya itu 
terlihat lenggang dan tak banyak 
pengunjung yang datang. Gerai-
gerai pakaian serta makanan yang 
biasanya jadi jujukan pengunjung 
kini terlihat sepi.

Di berbagai sisi mal serta 
lantai yang terdapat banyak 
tenant juga sepi dan tak ada 
pengunjung yang berjalan-jalan. 
“Enak juga sih kalau sepi begini, 
nggak ada kerumunan,” kata 
Widya Ningrum, salah satu 
pengunjung, Minggu (9/5).

Terlihat, di sepanjang ten-
ang diskon besar-besaran di-
pampang untuk bisa menarik 
minat para pengunjung . Na-
mun, diskon sampai 80% itu tak 
membuat magnet warga untuk 
memadati mal.

Selama ini, beberapa mal di 
momen jelang Lebaran selalu 
mengandalkan penjualan pak-
aian serta food and baverage. 

Sayangnya, kondisi pandemi serta 
larangan mudik dan mengurangi 
aktifi tas di luar rumah menjadi 
pukulan berarti bagi mal-mal 
besar yang ada di Surabaya.

Sepinya mal besar di Surabaya 
tak membuat pasar maupun pusat 
grosir sepi. Beberapa warga masih 
memadati pusat grosir untuk bisa 
berbelanja pakaian , makanan serta 
kebutuhan saat Lebaran.

Wali Kota Surabaya, Eri Ca-
hyadi juga mengimbau warganya 
agar tidak melakukan mudik atau 
pulang ke kampung halaman. Hal 
ini dilakukan semata-mata untuk 
mencegah dan mengantisipasi 
penyebaran Covid-19.

“Kita menjaga diri dan orang 
di sekitar kita. Maka kita menjaga 
orang tua kita, menjaga saudara 
kita. Agar kita tidak saling menu-
larkan atau membawa dampak 
Covid-19 kepada keluarga kita. 
Karena kita tidak pernah tahu 
siapa di antara kita yang akan 
terjangkit Covid-19,” kata Eri.

Saat ini, katanya, khususnya 
Kota Surabaya, harus tetap dijaga 
agar penyebaran Covid-19 tidak 
kembali meningkat. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan saat ini 
adalah dengan tidak melakukan 
mudik dan mengurangi kerumu-
nan di Kota Surabaya.  pra

Mudik Lebaran Dilarang, Pusat
Perbelanjaan di Surabaya Mati Suri

CIBINOGN (IM)- Kamar 
Dagang dan Industri (Kadin) 
Kabupaten Bogor, melakukan 
kunjungan sekaligus sosialisasi dan 
verifi kasi data pemberian modal 
kerja tanpa jaminan di Desa Anta-
jaya, Kecamatan Tanjungsari, Ka-
bupaten Bogor, pada Jumat (7/5).

Ketua Kadin Kabupaten Bo-
gor, Farda Sanberra mengatakan 
ada sebanyak 180 petani kopi yang 
diberikan bantuan. Dalam hal ini 
Kadin Kabupaten Bogor bekerja 
sama dengan PT. Bogor Coffee 
dan Bank Negara Indonesia (BNI).

“Kadin akan bantu untuk 
memberikan pinjaman modal ke 
petani, dan kita sebagai off  taker 
dari hasil kopi mereka (petani, 
red),” ujar Farda Sanberra.

Kang Farda, sapaan akrabnya 
itu menyatakan setiap petani akan 
mendapatkan pinjaman hingga 
puluhan juta rupiah. “Para petani 
akan dibantu berkisar Rp25-30 

juta per orang. Semua melalui 
Bank BNI tanpa agunan, dan 
Kadin Kabupaten Bogor sebagai 
penjamin,” ungkap Kang Farda.

Masih kata Kang Farda, 
dalam sosialisasi ke para petani 
kopi ini, dirinya tidak sendirian. 
“Saya didampingi pengurus Ka-
din, WKU Bidang Usaha Negara, 
Ronald Al hHaffy, lalu perwakilan 
BNI Cabang Bogor, Hanif  serta 
PT Bogor Coffee. Hadir juga 
Binmas Desa Antajaya, Iwan 
Setiawan,” jelasnya.

Kang Farda, dalam kunjun-
gannya ini berharap agar nantinya 
para petani benar-benar dapat 
memanfaatkan dana yang diku-
curkan tersebut sebaik-baiknya. 
Dirinya juga mengatakan, akan 
menyalurkan hasil panen kopi 
dari para petani.

“Hasil panen kopi ini nanti-
nya akan kita pasarkan bahkan 
kita ekspor,” pungkasnya.  gio

Kadin Kab. Bogor Berikan
Bantuan di Desa Antajaya

Progres konstruksi Bendungan Ciawi yang 
dimulai pembangunannya sejak Desember 
2020 sudah mencapai 71 persen dan pem-
bebasan lahan 96 persen. Menteri PUPR 
Basuki Hadimuljono menyatakan optimis-
tis untuk konstruksi bendungan ini dapat 
segera rampung pada Juli 2021.

DITARGETKAN RAMPUNG JULI 2021

Bendungan Ciawi Dukung
Pengendalian Banjir di Jakarta

JAKARTA (IM)- Sebagai 
upaya pemerintah dalam mengu-
rangi kerentanan kawasan met-
ropolitan Jakarta dari bencana 
banjir, Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) tengah menyelesaikan 
pembangunan dua bendungan 
kering (dry dam) yakni Bend-
ungan Sukamahi dan Ciawi di 
Kabupaten Bogor.

Pembangunan kedua bend-

terian PUPR, Minggu (9/5).
Basuki mengatakan, tan-

tangan lainnya dalam pemban-
gunan Bendungan Ciawi se-
lain pembebasan lahan adalah 
cuaca terutama hujan yang 
masih sering terjadi hampir 
sepanjang tahun.

“Untuk mengatasinya kami 
selimuti lahan yang masih dik-
erjakan saat hujan. Saat tidak 
hujan baru dipadatkan lagi 
lapis demi lapis,” tuturnya.

Setelah rampung, Menteri 
PUPR berpesan agar kondisi 
sekitar bendungan kembali 
dihijaukan dengan ditanami 
pohon. Hal ini sebagai konser-
vasi alam pada area sabuk hijau 
atau greenbelt.

BOGOR (IM)- Sejumlah 
wilayah di kawasan Bogor, 
mengalami longsor dan ambles, 
akibat curah tinggi pada Sabtu 
(8/5). Salah satu jembatan Yng 
berada di wilayah Cebut, Ke-
camatan Sukaraja, Kabupaten 
Bogor, dengan tinggi 20 meter, 
15 meter di antaranya longsor.

Intensitas curah hujan tinggi 
dari sore (Sabtu-red)  mengakibat-
kan banjir dan longsor di wilayah 
tersebut. Di Cilebut di Jalan Raya 
Cilebut jembatan III, terdapat se-
jumlah  titik penggeseran tanah di 
jalan lingkungan Kampung  Gang 
Gemplok, Kampung Peledang RT, 
02 RW 01, Desa Cilebut Timur 
Kecamatan Sukaraja Kabupaten 
Bogor.

Selain di Desa  Cilebut 
Timur ada juga beberapa desa 
lain juga mengalami hal sama 
longsor dan banjir. Yaitu,  Desa 
Cimandala, Pasir Jambu, Desa 
Cilebut Barat. Berbagai bencana 
dialami sejumlah wilayah, pihak 
terkait langsung turun ke lokasi 
melakukan peninjauan. 

Tim BPBD Kabupaten 
Bogor, Kades Cilembut Timur, 
Kecamatan Sukaraja, Kabupat-
en Bogor langsung melakukan 
pendataan atas kejadian longsor 
dan banjir tersebut. 

Kades Cilebut Timur, 
Muchtar Kelana, Babinsa Serma 

Rohmad, bhabinmas Bbrigadir 
Dito dan Panit Binmas Polsek 
Sukaraja Iptu.Masudi  dibantu 
masyarakat setempat menin-
jau lokasi longsor tersebut. 
“Alhamdulillah dalam kejadian 
musibah longsor tersebut tidak 
ada korban jiwa,” ujar Charli

Dia berharap pemerintah 
setempat terutama Dinas PUPR 
agar cepat turun ke lokasi supa-
ya cepat ditindaklanjuti penger-
jaannya, karena longsornya bisa 
merambat ke jalan lain.

Pada kesempatan ini, dia  
mengimbau kepada masyarakat 
yang berada di sekitar tempat 
kejadian dan yang berada di pe-
rumahan-perumahan harus lebih 
waspada dengan adanya musibah 
longsor dan banjir tersebut. 

Karena kita tidak akan tahu 
kapan akan terjadi, semoga ma-
syarakat semakin disiplin mem-
buang sampah pada tempatnya 
dan menjaga lingkungannya 
supaya tetap bersih dan nyaman.

“Semoga di bulan suci Ra-
madhan ini Allah selamatkan 
kita semuanya dari marabahaya 
dan musibah,” tukasnya. 

“Dengan musibah ini, semoga 
Allah SWT mencurahkan rahmat 
dan barokah kepada kita semuanya, 
dan jangan lupa selalu menerapkan 
protokol kesehatan di lingkungan-
nya,” ucapnya.  gio

Curah Hujan Tinggi, Sejumlah
Wilayah Longsor dan Banjir 

ungan merupakan bagian dari 
rencana induk pengendalian 
banjir (fl ood control) Jakarta 
yang sesuai kontrak kerja akan 
rampung tahun 2021.

Progres konstruksi Bend-
ungan Ciawi yang dimulai pem-
bangunannya sejak Desem-
ber 2020 sudah mencapai 71 
persen dan pembebasan lahan 
96 persen. Menteri PUPR Ba-
suki Hadimuljono menyatakan 
optimistis untuk konstruksi 
bendungan ini dapat segera 
rampung pada Juli 2021.

“Untuk pembebasan lahan 
saat ini sudah selesai sehingga 
konstruksinya bisa selesai 
dalam waktu dekat,” ujarnya, 
dikutip dari laman Kemen-

JALUR NAGREG SEPI
Foto udara kereta api melintas di samping jalur Nagreg yang sepi di Kabupaten Bandung, Jawa Barat, Minggu (9/5). Seiring 
penerapan penyekatan larangan mudik Idul Fitri 1442 H di sejumlah titik di Kabupaten Bandung, Jalur Nagreg menuju arah Garut, 
Tasikmalaya dan Jawa Tengah terpantau sepi pengendara. 

IDN/ANTARA

Solo Punya Aplikasi Lacak Persebaran
Rumah yang Terpapar Covid-19 

SOLO (IM)- Anggota 
Tim Pakar Satgas Penanganan 
Covid-19 Nasional, Alphieza 
Syam mengapresiasi penan-
ganan virus Korona di Solo. 
Satu hal yang menjadi perha-
tiannya adalah adanya aplikasi 
yang bisa melacak dan melihat 
persebaran Covid-19. Ditinjau 
dari tata ruang wilayah mana 
saja yang masuk zona hijau, 
kuning, oranye dan merah.

“Satu hal yang sangat 
mengagumkan bagi saya di 
sini ada aplikasi yang bisa 
melihat daerah mana saja, 
kelurahan mana saja sampai 
RT RW mana saja di wilayah 
Kota Solo yang warnanya 
hijau, kuning, oranye, merah. 
Kemudian ada berapa rumah 
yang terpapar dan seterusnya,” 
ujar Alphieza, saat berkunjung 
ke Solo, Sabtu (8/5).

Website yang dikombina-
sikan dengan data informasi 
Covid-19 di Solo, bisa menjadi 
pertimbangan wali kota dalam 
mengambil kebijakan pen-
anganan Covid-19 di tingkat 
kota. Dia mengaku baru per-
tama kali melihat ada aplikasi 
canggih yang dapat melacak 
persebaran rumah terpapar 
Covid-19 hingga tingkat RT.

Aplikasi tersebut bisa dili-
hat melalui website http://

covid.intip.surakarta.go.id. 
Dalam websi te  tersebut 
dikombinasikan dengan data 
dan informasi tentang Covid- 
19 di wilayah Kota Solo.

“Ini yang menjadi pow-
erfull bagi Wali Kota Solo 
untuk mengambil keputusan 
terkait kebijakan penanganan 
Covid -19 di tingkat Kota 
Solo,” katanya.

“Ini sangat komprehensif, 
jujur saya baru sekali melihat 
aplikasi secanggih ini. Bisa 
menjadi pembelajaran atau 
acuan,” sambungnya.

Untuk itu, pihaknya me-
mint izin agar bisa membawa 
pengalaman dan pengetahuan 
tentang hal ini ke pusat. Dia 
berharap bisa membagikan 
contoh tersebut ke daerah lain.

Menurut Alphieza, yang 
telah dilakukan Pemkot Solo 
bisa dijadikan sebagai salah 
satu acuan. Kota Solo me-
miliki lompatan cukup jauh 
dalam penanganan Covid-19. 
Jika dibandingkan dengan 
daerah lain, Solo dinilainya 
lebih efektif

“Tidak hanya dalam dalam 
angka-angka. Apakah sudah 
mencapai zona hijau ,kuning 
orange ,atau merah tapi itu 
kan hasil. Kami juga biasanya 
melihat prosesnya,” terangnya.

CIANJUR (IM)- Balai 
Besar Taman Nasional Gunung 
Gede Pangrango menutup se-
mentara pendakian mulai 5 Mei 
hingga 17 Mei. Penutupan itu 
sebagai tindak lanjut larangan 
mudik jelang Idul Fitri yang 
dikeluarkan pemerintah pusat.

Humas TNGGP, Poppy 
Oktadiany mengatakan penutu-
pan dilakukan berdasarkan Surat 
Edaran (SE). 601/BPTNGGP/
Tek.2/04/2021, sesuai dengan 
instruksi pemerintah pusat ter-
kait larangan mudik dengan 
diberlakukannya penyekatan. 
“Kami mendukung instruksi 
pemerintah pusat yang mener-
apkan larangan mudik den-
gan melakukan penyekatan di 
seluruh Indonesia, sehingga 
TNGGP mendukung dengan 
menutup sementara pendakian 
sesuai dengan instruksi pemer-
intah,” katanya, Sabtu (8/5).

Poppy menjelaskan ketika 
penutupan dilakukan tidak ada 
pendakian, otomatis tidak ada 
aktivitas antar-kota atau calon 
pendaki yang melakukan perja-

lan dari luar kota menuju pintu 
masuk pendakian di wilayah 
Cianjur atau Salabintana-
Sukabumi. Sehingga pihaknya 
mengimbau calon pendaki un-
tuk menahan diri hingga Leba-
ran usai pendakian akan dibuka 
kembali normal. 

“Untuk pendakian kita ha-
rap bersabar hingga 17 Mei jalur 
dibuka kembali,” ucapnya.

Sebelumnya selama pan-
demi Covid-19, pendakian ke 
TNGGP beberapa kali dilaku-
kan penutupan karena cuaca 
ekstrem hingga pemeliharaan 
ekosistem selama tiga bulan. 
Bahkan penutupan sempat di-
lakukan karena membludaknya 
pendaki ilegal yang berbaur 
dengan pendaki lainnya.

Pengelola menutup meski 
baru beberapa hari jalur pen-
dakian dibuka pada awal tahun 
2021. Namun saat ini, untuk 
mematuhi protokol kesehatan, 
pengelola hanya memberikan 
50 persen izin pendakian setiap 
harinya atau sekitar 300 orang 
per hari.  pur

Pendakian Gunung Gede Pangrango
Ditutup Hingga 17 Mei 

CIBINONG (IM)- Bupati 
Bogor, Ade Yasin meminta agar 
Rapat Kerja Daerah Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Kabu-
paten Bogor dapat menghasilkan 
program yang dapat menguatkan 
umat dan meningkatkan kesale-
han sosial di Kabupaten Bogor 
untuk mendorong terwujudnya 
Kabupaten Bogor Berkeadaban.

Penegasan ini  disampaikan  Bu-
pati Bogor saat mengikuti kegiatan 
Ijtima Ulama dan Rapat Kerja MUI 
Kabupaten Bogor Tahun 2021, di 
Auditorium Setda, Sabtu (8/5).

Ade Yasin mengungkapkan 
kolaborasi antara Pemkab Bogor 
dengan MUI sudah terjalin san-
gat baik yang selalu mendorong 
terwujudnya Kabupaten Bogor 
berkeadaban. 

Bahkan hanya di Kabupaten 
Bogor yang memasukkan Ketua 
MUI kedalam Forkopimda, peran 
para kiyai dan alim ulama sangat 
mendukung terhadap kesejahter-
aan umat di Kabupaten Bogor.

Melalui Rakerda ini menjadi 
momen saya sharing dengan 
para ulama, berkaitan program 
penguatan umat di Kabupaten 
Bogor. Alhamdulillah beker-
jasama dengan para ulama kita 
launching program pembinaan 
tahfidz Al-Qur’an, kita juga 
akan menggandeng para alim 
ulama rencana membangun Is-

lamic Center, termasuk legalitas 
pondok pesantren. Ini dalam 
rangka mewadahi kegiatan-ke-
giatan umat untuk mendorong 
terwujudnya kesalehan sosial 
dan menjadi Kabupaten Bogor 
berkeadaban,” tuturnya.

Dirinya berharap, kegiatan 
Rakerda itu dapat menghasilkan 
program-program yang terukur 
yang dapat menguatkan umat 
di Kabupaten Bogor, juga dapat 
menjadi solusi bagi permasala-
han yang dihadapi oleh umat 
di Kabupaten Bogor sehingga 
ada sinkronisasi antara program 
pemerintah Kabupaten Bogor 
dengan program MUI.

“Program berkeadaban ini la-
hir dari para alim ulama. Berkeada-
ban ini adalah bagaimana kita 
memperbaiki mulai dari mental, 
spiritual, keagamaan dan lainnya, 
artinya memperbaiki Sumber 
Daya Manusia Kabupaten Bogor 
dari segala hal berkaitan dengan 
permasalahan sosial,” ungkap Ade

Menurut Ade, saat ini per-
masalahan sosial di Kabupaten 
Bogor cukup kompleks seperti 
narkoba, tawuran antar-pemuda, 
penyimpangan agama, fenomena 
Rojali. Jika tidak dilakukan secara 
kolaborasi dengan MUI dan 
Forkopimda tentu itu tidak dapat 
diselesaikan dengan optimal dan 
tepat waktu.  gio

Ade Yasin Berharap MUI
Menguatkan Kesalehan Sosial

Menurutnya, mulai dari 
hulu terkait aktivitas untuk 
sosialisasi perubahan perilaku 
seperti apa. Penerapan 3M 
(memakai masker, mencuci 
tangan, menjaga jarak) apakah 
sudah berjalan efektif  atau 
belum.

“Saya yakin kalau di Solo 
sama dengan kota atau Ka-
bupaten yang lain ya juga 
dibantu dengan para Babinsa 
dan Babinkamtibmas dan juga 
bidan desa untuk melakukan 
presentasi dengan treatment,” 
katanya.

Kabag Organisasi Setda 
Pemkot Solo, Mila Yuniarti 
menyampaikan, yang dimiliki 
Pemkot Solo, dalam pen-
anganan Covid-19 tersebut 
sudah sejak satu tahun yang 
lalu dibuat.

“Sudah setahun lalu sejak 
awal pandemi Covid-19. Ap-
likasi ini bisa menampilkan 
data penyebaran zonasi Co-
vid-19,” jelasnya.

Data di website selalu 
diperbarui setiap hari. Data 
berbasis dari tingkat RT mau-
pun RW serta kelurahan dan 
kecamatan.

“Website ini selalu kami 
sertakan dalam setiap SE wali 
kota tentang penanganan Cov-
id-19 di Solo,” ucap Mila.  pra

Pembangunan Bendungan 
Ciawi merupakan bagian dari 
rencana induk (masterplan) 
Pengendalian Banjir Jakarta. 
Bendungan Ciawi direncanakan 
memiliki volume tampung 6.05 
juta meter kubik dan luas genan-
gan 39.40 hektare.

Bendungan ini didesain 
untuk mengurangi debit banjir 
yang masuk ke Jakarta den-
gan menahan aliran air dari 
Gunung Gede dan Gunung 
Pangrango sebelum sampai 
ke Bendung Katulampa yang 
kemudian mengalir ke Sungai 
Ciliwung. Rampungnya pem-
bangunan Bendungan Ciawi 
akan mereduksi banjir sebesar 
111,75 meter per detik.  pur

DAMPAK LARANGAN MUDIK BAGI PENGUSAHA MAKANAN
Pedagang menunggu konsumen di sebuah toko 
oleh-oleh di Nagreg, Kabupaten Bandung, Jawa 
Barat, Minggu (9/5). Sejak adanya larangan mu-
dik lebaran yang ditetapkan pada 6 Mei 2021 lalu, 
pengusaha menyatakan penghasilan mereka di 
H-5 Idul Fitri 1442 H menurun hingga 90 persen 
bahkan sebagian pengusaha memilih untuk 
menutup tokonya. 

IDN/ANTARA

VAKSINASI COVID-19 BAGI PENYANDANG DISABILITAS
Petugas kesehatan berkomunikasi dengan penyandang tuna wicara meng-
gunakan alat peraga saat skrining untuk vaksinasi COVID-19 di Rumah Bisa-
billitas, Denpasar, Bali, Minggu (9/5). Pemerintah Kota Denpasar menggelar 
vaksinasi bagi penyandang disabilitas yang diikuti 384 orang untuk pencega-
han penyebaran COVID-19 sekaligus percepatan Bali bebas COVID-19. 

IDN/ANTARA


